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✓ Produsen herbal pertama yang 
memodernisasi produksi obat
herbal, menciptakan merek
besar yang terstandarisasi. 

✓ Bentuk sachet cair tunggal
yang inovatif dan praktis
mempercepat penetrasi
pasar, sekaligus
memperkenalkan bentuk lain
untuk memperluas basis 
konsumen.

✓ Reformulasi bentuk Tolak
Angin untuk secara efisien
menarik dan menyasar
konsumen generasi muda.

✓ Fokus signifikan pada 
peningkatan pengalaman 
konsumen dan persepsi rasa 
obat herbal.

✓ Tolak Angin dikonsumsi oleh 
konsumen dari berbagai
demografi.

✓ Hubungan kuat dengan
distributor lokal di 
seluruh negeri – mudah
diakses bahkan di toko
kelontong, serta ritel
modern.

✓ Penetrasi cepat ke
pasar global, termasuk
Filipina.

✓ Pemain herbal pertama yang 
memperoleh sertifikasi standar
BPOM. Memungkinkan produk untuk
dapat didistribusikan nasional dan 
dipasarkan di ritel modern.

✓ Termasuk segelintir obat herbal 
yang memperoleh sertifikasi
“terbukti secara ilmiah”.

✓ Memiliki hak kekayaan intelektual
penuh sejak tahun 2018, 
menghasilkan peningkatan marjin
bruto.

✓ Kampanye pemasaran 2015 
berhasil mendidik konsumen
untuk menggunakan produk
sebagai langkah pencegahan
sehingga meningkatkan
frekuensi konsumsi.

✓ Penggunaan slogan menarik
dengan selebriti papan atas
juga meningkatkan frekuensi
konsumsi produk. 



Dari produk jamu berkembang
ke kategori minuman energi.

Diluncurkan pada tahun 2004, 
Kuku Bima Ener-G! 
memperkenalkan minuman
energi bubuk dengan
berbagai rasa buah dan 
dengan cepat menjadi
pemimpin dalam kategori
minuman energi di Indonesia.

ROSA! adalah slogan
merek, yang berarti
KUAT dalam Bahasa
Jawa, dan telah menjadi
slogan ikonik.

Inovatif Ikonik

Sebagian besar iklan
produk mengangkat tema
pariwisata Indonesia,  
untuk memperkenalkan
budaya Indonesia ke
konsumen.

Ekspansi berlanjut ke
pasar international, 
terutama di Malaysia 
dan Nigeria.

Masa depan

Format minuman siap
saji (Ready-to-Drink)  
memberikan
kenyamanan lebih bagi
segmen konsumen
muda.



1951
Pabrik di Mlaten 

Trenggulun, Semarang. 
Sido Muncul “Impian 

yang terwujud”

1975
PT Industri Jamu 
dan Farmasi Sido

Muncul

2000
Meresmikan pabrik di Kab
Semarang dan menerima

sertifikat CPOTB dan CPOB

2010
PT Semarang Herbal 

Indoplant

2013
Penawaran Umum Perdana 

saham di Bursa Efek
Indonesia 18 Desember 2013

- Industri Hijau “Level 5”
- Indonesia’s SDGs Action 

Awards 2022
- PROPER Emas
- Subroto Award

2017
Kantor cabang

pemasaran di Filipina & 
Muncul

Nigeria Limited di 
Nigeria

1940
Usaha rumahan

1984
Pabrik di 

Lingkungan Industri 
Kecil Kaligawe

2018
Fasilitas produksi Cairan 

obat Dalam (COD) II dengan
kapasitas produksi hingga

180 juta sachet/bulan

- Penghargaan Keberlanjutan
dari BPOM

- Paramakarya Award dari
Kementerian 
Ketenagakerjaan

2022-2024
Sutainability award

2014
Mengakuisisi PT 

Berlico Mulia 
Farma



Fasilitas produksi yang modern serta jaringan distribusi yang luas
di dalam dan luar negeri

Strong distribution network (Distribution points)
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Lebih dari 300 SKUs
Inovasi Ilmiah dan Berbasis Konsumen
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Pasar Domestik Pasar Internasional Pengelolaan Beban
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